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ABSTRAK 
Industri kecil laundry merupakan salah satu industri yang berkembang sangat pesat. 
Industri kecil laundry biasanya membuang limbahnya ke badan air  tanpa proses 
pengolahan awal terlebih dahulu. Hal ini menyebabkan terakumulasinya fosfat dalam 
jumlah besar di dalam badan air yang akan mengakibatkan terjadinya eutrofikasi, 
sehingga perlu dicari pengolahan alternatif lain dalam proses pengolahan air limbah 
laundry. Penelitian Fitoremediasi fosfat, ditentukan juga penurunan zat organik 
lainnya seperti BOD dan COD menggunakan Kayu Apu (Pistia Stratiotes) telah 
dilakukan dalam skala laboratorium menggunakan variabel waktu tinggal 2 sampai 
10 hari serta rasio tanaman kayu apu tiap bak fitoremediasi : 3, 4, 5, 6, 7 tanaman/bak 
fitoremediasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar penurunan fosfat 
dalam limbah laundry setelah proses fitoremediasi serta mencari pengaruh waktu 
tinggal dan rasio tanaman terhadap penurunan konsentrasi fosfat dalam limbah 
laundry. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan konsentrasi fosfat sebesar 
39,77% pada rasio tanaman kayu apu jumlah 6 tanaman dengan waktu tinggal 8 hari. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin lama waktu tinggal dengan rasio tanaman kayu 
apu dengan jumlah tanaman yang berbeda – beda, serta kebutuhan hara yang cukup 
maka proses fitoremediasi dapat berjalan dengan baik. 
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ABSTRACT 
 
Small industrial laundry is one of the fastest growing industries. Small industrial laundry is 
usually dump wastes into water bodies without any prior pretreatment. This leads to the 
accumulation of large amounts of phosphate in the body of water that would result in 
eutrophication, so it needs to look for an alternative treatment in the process of wastewater 
treatment facilities. Phytoremediation Research phosphate, are determined also decrease other 
organic substances such as BOD and COD using Wood Apu (Pistia stratiotes) has been carried 
out in the laboratory using a variable residence time of 2 to 10 days, and the ratio of timber 
plants per tub apu phytoremediation: 3, 4, 5, 6 , 7 plants / tub phytoremediation. This study aims 
to determine the reduction in phosphates in laundry waste after phytoremediation process and to 
find the influence of the residence time and the ratio of plants to decrease the concentration of 
phosphates in laundry waste. The results showed that the decrease in phosphate concentration of 
39.77% in the ratio of the number of timber plants apu 6 plants with a residence time of 8 days. 
This suggests that the longer the dwell time ratio apu timber plants by the number of different 
plants - different, and needs enough nutrients then phytoremediation process can run well. 
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1. 1. Latar Belakang 
          Banyaknya kegiatan jasa pencucian (laundry) khususnya di daerah Surabaya dan    
sekitarnya. Munculnya usaha dalam bidang jasa ini sebenarnya memiliki manfaat yang 
baik bagi masyarakat, khususnya dalam segi ekonomi akan tetapi pertumbuhan kegiatan 
laundry ini tidak diikuti dengan pengelolaan air limbah yang baik sehingga menimbulkan 
dampak negatif terhadap lingkungan. Pengambilan sampel air limbah laundry di daerah 
keputih, sukolilo Surabaya (utara pasar keputih), menunjukkan konsentrasi awal fosfat 
sebesar 7,40 mg/lt. Selain itu tempat jasa pencucian laundry tersebut dalam sehari bisa 
mengerjakan cucian sekitar 75 s/d 80 kg dan air limbah laundry yang di keluarkan 
sebesar 35 s/d 40 liter. Fosfat apabila terdapat dalam jumlah banyak dalam badan air 
dapat mengakibatkan terjadinya algae blooming atau eutrofikasi (Masduqi, 2004). 
           Air limbah laundry itu sendiri memiliki kandungan fosfat dalam deterjen, fosfat    
dari deterjen pun mampu mencemari dengan kontribusi phosphate loading 25 – 30 % 
(Kohler, 2006). Pada Peraturan Daerah Jawa Tengah No. 10 tahun 2004 tentang baku 
mutu air limbah, telah mempersyaratkan bahwa kandungan fosfat sebesar 2 mg/lt.  
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                      Apabila dibuang ke badan air akan menyebabkan pencemaran 
terhadap lingkungan, mungkin laundry untuk skala hotel dan rumah sakit 
sudah memiliki instalasi pengolahan air limbah (IPAL), namun untuk skala 
rumahan maka lingkunganlah yang menjadi IPAL – nya. Hingga saat ini 
belum ada atau sedikit yang mengolah air dari proses laundry kecuali hotel 
dan rumah sakit. Di dalam badan air fosfat yang berlebih akan 
mengakibatkan terjadinya eutrofikasi, yaitu pencemaran air yang 
disebabkan oleh munculnya nutrient yang berlebihan ke dalam ekosistem 
air sehingga tumbuhan tumbuh dengan sangat cepat di bandingkan 
pertumbuhan yang normal akibat tersedianya nutrisi yang berlebihan 
(Anonim, 2008). 
             Berkaitan dengan hal itu, perlu dicari alternatif pengolahan yang 
mudah, dan sederhana dalam mengaplikasikannya. Salah satu caranya 
adalah dengan fitoremediasi menggunakan tanaman kayu apu. Menurut 
Subroto, fitoremediasi dapat diartikan sebagai  upaya penggunaan tanaman 
dan bagian-bagiannya untuk dekontaminasi limbah dan masalah-masalah 
pencemaran lingkungan baik secara ex-situ menggunakan kolam buatan 
atau reactor maupun in-situ (langsung di lapangan) pada tanah atau daerah 
yang terkontaminasi limbah (Hardyanti dan Rahayu , 2006 ).  
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1.2       Rumusan Masalah 
a. Seberapa besar penurunan kadar fosfat  dalam air limbah laundry setelah 
fitoremediasi. 
b. Adakah pengaruh rasio tanaman dengan air limbah laundry dan waktu 
tinggal terhadap penurunan kandungan fosfat dari air limbah laundry. 
c. Ditentukan juga penurunan zat organik lainnya seperti BOD dan COD. 
  1.3 Tujuan Penelitian 
a. Memberikan alternatif lain dalam pengolahan air limbah laundry dengan 
memanfaatkan tanaman air. 
b. Mengetahui kemampuan tanaman air dalam mendegradasi parameter air 
limbah laundry (fosfat, BOD, dan COD). 
   1.4  Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah :  
a.  Masyarakat mendapatkan informasi pengolahan air limbah laundry secara 
alami. 
b. Ekosistem tetap terjaga karena air limbah diolah melalui sistem alami 
(fitoremediasi)  
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1.5 Ruang Lingkup  
Untuk membatasi agar dalam pemecahan masalah tidak menyimpang dari 
ruang lingkup, maka ditetapkan : 
a. Tanaman yang digunakan dalam penelitian adalah kayu apu. 
b. Parameter yang diturunkan adalah fosfat, selain itu yang perlu ditinjau zat 
organik/parameter lainnya adalah BOD dan COD pada air limbah laundry. 
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